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A.Pendahuluan

Komunikasi seringkali menjadi sebuah alasan kedekatan hubungan antara
dua belah pihak atau relaksasi hubungan. Komunikasi tidak mungkin terpisah dari
kehidupan sehari-hari manusia, sebab dengan adanya komunikasi manusia dapat
saling bertukar pikiran, berpendapat, melakukan jual beli, memberi nasihat
bahkan komunikasi sangat penting dalam pekerjaan dan pendidikan!. Begitupula
dalam beribadah, manusia sangat membutuhkan komunikasi dengan Allah Swt

untuk menyampaikan pesan dan meminta pengampunan.

Komunikasi terjadi tidak hanya satu arah, tetapi juga dua arah. Allah Swt juga
berkomunikasi dengan hamba-Nya melalui kitab suci Al-Qur’an. Pengertian dari
komunikasi tidak ditemukan dalam Al-Qur’an, akan tetapi Al-Qur’an mengandung
banyak sekali bentuk gaya bahasa atau cara dalam berkomunikasi, baik
komunikasi Allash dengan hamba-Nya atau komunikasi antara manusiaZ2. Diantara
bentuk-bentuk komunikasi yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah perintah,

larangan, pertanyaan, kalimat harapan atau angan-angan, dan kalimat panggilan3.

Pertanyaan merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sering dijumpai
dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Pertanyaan dalam Al-Qur'an ada dua macam#*:
pertanyaan hakiki yang bertujuan mendapatkan sebuah jawaban dan pertanyaan
majazi yang memiliki tujuan selain mendapatkan sebuah jawaban, baik bertujuan

untuk mengagungkan, merendahkan atau mengingatkan.>

Dalam ilmu balaghah terdapat salah satu disiplin ilmu yang dimunculkan

secara sistematis dan merupakan kaidah baru pada masa Abbasiyah® yaitu ilmu

1 Ety Nur Inah, “Peranan Komunikasi Dalam Pendidikan,” Jurnal Al-Ta’dib 6, no. 1 (2013).

2 Yani Rohmayani, “BEBERAPA CONTOH GAYA BAHASA AL QURAN DALAM KONTEKS ILMU
BAYAN,” Prosiding Pertemuan Ilmiah Internasional Bahasa Arab, 2019.

3 Sopwan Mulyawan, “Studi llmu Ma’ani (Stylistic) Terhadap Ayat-Ayat Surat Yasin,” Holistik 12,
no. 2 (2011).

4 Muhammad Bahriannuur, “Istifham Dalam Surah Asy-Syu’ara: Studi Analisis Balaghah Dan
Pendidikan (Doctoral Dissertation)” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020).

5 (S ) 6A 3 gena ’L..s)abd\ S and 43 M\)éij ATy laztinl ;HJSS\ ol &l L; el Jalas RPNy e
LaSae Alimd clgalal g Ay el Aalll b il 0 Alae 8 (2012).

6 Muhammad Yusuf Setiawan, “Kajian Makna Dalam Kalimat Perintah (Uslub Al-Amr),” El-Jaudah
2, no. 2 (2021): 16.
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badi yang di dalamnya memiliki maksud yang serupa dengan pertanyaan majazi
dalam Al-Qur'an yaitu Tajahul al-‘Arif?. Tajahul al-‘Arif merupakan salah satu
bagian dari keindahan makna ilmu badi dalam balaghah yang jarang diketahui oleh
banyak orang. Tajahul al-‘Arif (apophasis, dubitation)® adalah pertanyaan yang
ditujukan oleh penanya dengan maksud selain mendapatkan jawaban atau

menyampaikan sebuah pesan dengan sebuah penyampaian yang lain.

Tujuan yang disampaikan dari gaya bahasa Tajahul al-‘Arif ada beberapa
macam, di antaranya; pengagungan, pengkokohan, perintah, pengingkaran,
peringatan, penetapan dan celaan 9. Contoh dari gaya bahasa Tajahul al-‘Arif yang

memiliki tujuan penetapan seperti dalam surat al-Insyirah ayat pertama (( 7,43 pﬁ

&Jyuue ¢l)), dalam ayat ini terdapat kata tanya yaitu i yang berarti apakah. Dalam

ayat ini Allah bertanya: ((bukankah Kami telah melapangkan dadamu (wahai
Muhammad)?)) pertanyaan ini merupakan bentuk majazi yang memiliki maksud
lain yaitu penetapan. Allah SWT bertanya seakan-akan Allah tidak mengetahui
jawabannya, akan tetapi Allah Maha mengetahui, Allah menetapkan kepada Nabi
Muhammad Saw atas kelapangan dada dalam dirinya, penetapan ini dikemas
dalam bentuk gaya bahasa Tajahul al-‘Arif yang termasuk dari keindahan makna

ilmu badi?o,

Penelitian mengenai Tajahul al-‘Arif di kalangan masyarakat Indonesia
sangatlah sedikit, di antaranya yang dikaji oleh Rahmad dengan artikel yang
berjudul TAJAHUL AL-‘ARIF DALAM AL-QUR’AN (Studi Terhadap Kalimat-Kalimat
Yang Mengandung Uslub Tajahul al-‘Arif dalam Surah Yasin dan Al-Muluk). Dalam
artikel tersebut disimpulkan bahwa terdapat 16 ayat yang mengandung uslub
Tajahul Al-‘Arif dalam surat yasin dan 12 ayat dalam surat Al-Muluk, diantara
tujuan penggunaan uslub Tajahul Al-‘Arif dalam kedua surat ini adalah At-

Taubikh (mencela), At-Ta’ajjub (keheranan), Al-Irsyad (menunjukkan sesuatu), At-

7 s 5a g kel and due Sl acal e s ai¥lenind ;S A o) dalas® | e 5.7

8 ashall 5 () sl Cladaial iS5l e dana” in 2, ed. YYAS (1297 V) il d5€a,

9 Rahmad, “TAJAHUL AL-‘ARIF DALAM AL-QUR’AN (Studi Terhadap Kalimat-Kalimat Yang
Mengandung Uslub Tajahul Al-‘Arif Dalam Surah Yasin Dan Al-Muluk),” Jurnal UIN Antasari, n.d.

10 gxisy i (5 palad), and 4 Dl aual el 5 45laninn) : ay S (1A & G ladl Jalas | en 37
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Taqrir (Penegasan), Al-Inkar (mengingkari), Al-istihza’ (mengolok-olok), As-
Sukhriyyah wat Tahakum (mengejek), At-Taqri’ (mencela dengan keras), An-nafi
(meniadakan), Al-Wa’iid (ancaman), At-Tahqiir (menghinakan), At-Ta’riidh

(menyindir), dan At-Taswiyah (penyamaan)!1.

Selain itu juga terdapat jurnal yang ditulis oleh Nanang Irfan Nawawi dkk.

dengan judul sL¥l §ygu Jd pl@axwd! yang bertujuan mengidentifikasi ayat yang

mengandung gaya bahasa istifham dan kata tanyanya serta mengetahui isi
maknanya dalam surat al-Anbiya’. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu

terdapat 18 lafadz yang mengandung gaya bahasa istifham dengan rincian;

istifham yang menggunakan kata tanya hamzah (i) berjumlah 15 lafadz dengan

makna yang berbeda (al-tashdiiq, al-tahgqiir, al-taqriir, al-tashowur, an-nafyi dan

lain-lain). Sedangkan istifham yang menggunakan kata tanya ((}2) berjumlah 3

lafadz dengan makna yang berbeda (al-tashdiiq, al-tahakkum, al-tahqiir, al-
tashdiiq)*?.

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian
tersebut membahas tentang gaya bahasa istitham yang merupakan cabang dari
ilmu ma’ani!® dan menjelaskan tentang ayat istifham secara umum. Penelitian ini
mengacu terhadap objek yang sama yaitu surat al-Anbiya’. Akan tetapi berbeda
dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini membahas tentang gaya bahasa
Tajahul al-‘Arif yang termasuk dari keindahan makna cabang dari ilmu badi’4
serta mengungkap makna ayat yang mengandung gaya bahasa Tajahul al-‘Arif yang
terdapat di dalam surat al-Anbiya’ dengan analisis retoris yang berpusat kepada

ayat-ayat istifham majazi atau kalimat interogatif retorika dalam surat ini.

11 Rahmad, “TAJAHUL AL-‘ARIF DALAM AL-QUR’AN (Studi Terhadap Kalimat-Kalimat Yang
Mengandung Uslub Tajahul Al-‘Arif Dalam Surah Yasin Dan Al-Muluk).”

12 Nanang Irfan Nawawi, Aceng Milkillah, and Syamsul Ma’arif, “slLs¥) 5 ) 5w 8 JledinV)” Kalamuna
2(2021): 186—203.

13 Nawawi, Milkillah, and Ma’arif.

4 Unwanal Fathi, “(gal coslal (& sl 3) uis 5 sms <26 5 m B Cajlall Jalas)” Skripsi UIN Sunan
Kalijaga, 2017.
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B.Metodelogi Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan (Library Research)
yang memanfaatkan sumber kepustakaan untuk mendapatkan data penelitian.
Penelitian ini membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi
kepustakaan tanpa perlu riset lapanganls. Dalam penelitian ini peneliti
menganalisa kalimat-kalimat istitham majazi atau kalimat interogatif retorika
untuk mengetahui ayat mana yang merupakan uslub Tajahul Al-‘Arif dan tujuan
penggunaannya yang terdapat dalam surat Al-Anbiya’ dengan sumber data
sejumlah literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun pendekatan yang

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tajahul Al-‘Arif merupakan keindahan makna dari cabang ilmu badi’ dalam
ilmu balaghah1é. Tajahul Al-‘Arif memiliki kemiripan dengan istifham yaitu diawali
dengan kata tanya dan kedua gaya bahasa ini bertujuan untuk bertanya, akan
tetapi gaya bahasa Tajahul Al-‘Arif disampaikan oleh penanya yang sudah
mengetahui jawabannya, dengan maksud atau tujuan tertentu yang ditujukan

kepada orang yang diajak bicara sebagaimana yang disampaikan as-Sakkaky17.
Secara etimologi Tajahul Al-‘Arif adalah seorang yang tahu akan sesuatu
namun dirinya berpura-pura bodoh atau tidak tahu!8. Ilmu ini dinamai Tajahul Al-
‘Arif oleh Ibnu al-Mu’taz dan memiliki nama lain yaitu al-I'nat 1%, ada pula yang
menyebutnya dengan sebutan at-Tasykiik?0. Akan tetapi as-Sakkaky menolak
sebutan “Tajahul Al-‘Arif’ dikarenakan banyak disandarkan kepada kalam Allah
Ta’ala, maka beliau menyebut dengan sebutan “Sauqu al-Ma’'luum Masaaqo
Ghoirihi”yaitu menggiring atau membawa hal-hal yang sudah diketahui melalui

jalan yang lain karena terdapat suatu alasan?!.

15 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 2nd ed. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008).
16 gxin y i (5 palad), and 4 Dl aal el 5 4sVlanina) : ay KU (1A & G ladl Jalas | en 37

7 sl 5 5l cia o) LIS 5 skl «

18 EAIVEPEN ,Lﬁjal;dll and e acal el g ai¥lexinl ; H)S]\ olall L; Calad) Jalas P CNg i

19 c.ucf?“ t;—" LJ"‘, U\‘)SM @.\.\(\ 940 ")AAALA.G_\ ‘)\J BJA\AX\)

20l g aamlie Ae S0l SSHI da ghae ) dena Guua,” Tuelaia Yy Aty o lall ilul 10 43, no. 2 (2016).

2 SIS e o dene S A 0, pslall Zlide (VAAY salad) iUl s o).
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Adapun secara terminologi disebutkan dalam beberapa sumber, diantaranya:

1. Menurut Ibn Abi al-Ishba’ yaitu “pertanyaan seseorang yang penanyanya
sudah mengetahui jawabannya namun dia berpura-pura bodoh dari orang
yang ditanya, agar tersampaikannya maksud dan tujuan diantaranya:
memuji, mencela, penetapan, menghina dan lain-lain”22.

2. Menurut kamus istilah balaghah, Tajahul Al-‘Arif adalah seorang penyair
atau sastrawan yang bertanya sesuatu yang dirinya sudah tahu jawabannya
kepada orang yang belum tahu agar orang ini mengetahui betapa besarnya
maksud dari sebuah penyerupaan akan sesuatu. Hal ini banyak ditemui
dalam syair-syair dan pidato Arab23.

Tajahul Al-‘Arif disebut juga dengan apophasis dan dubitation?%Tajahul Al-
‘Arif dalam istilah bahasa Indonesia termasuk dalam salah satu macam kalimat
interogatif untuk penegasan, yaitu jenis kalimat interogatif yang tidak
membutuhkan respon berupa jawaban langsung dari orang yang ditanyai karena
jawaban yang sebenarnya sudah diketahui oleh sang penanya .25
Selain untuk penegasan, Tajahul Al-‘Arif juga memiliki beberapa tujuan,
diantaranya :
1.at-Taubikh (celaan)
2.al-Madah (pujian)
3.adz-Dzam (hinaan)
4.at-Ta’ajjub (kagum)
5.at-Tagqriir wa at-Taqrii’ (penegasan dan teguran)
6. al-linaas (hiburan)?26
7.at-Tadulluhu fi al-Hubb (menunjukkan rasa cinta)??
8.al-Inkaar (pengingkaran)
9.at-Ta’ridh (sindiran)
10. al-Irsyad (memberi petunjuk)

22 b\m}(\l ubﬂ‘ @J,a_

23 o slhac daal Wa )3kt g 45 DLl Cilallaiaall anea (V39T (045 530 (il 40K ;L)

24 4 glall 5 ¢y 38l cladUaal LIS 5 silgil 7

25 Sri Rahayu, “KALIMAT INTEROGATIF DAN KALIMAT IMPERATIF DALAM TERJEMAHAN SURAH
YASIN,” SKRIPSI Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018, 88.

26 il 5 aalia A Sl il daglae ) dana (s ”

27 313l G Cpen Sl e gl 5i8 5 Lgasle 5 Lgmansl - A pall 42300 (1497 L s sl g y),
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11. at-tahqiir (merendahkan)
12. al-itsbaat (penetapan)
13. an-Nafyu (peniadaan)
14. al-Amr (perintah)
15. at-Tahakkum wa al-Istihzaa’ (menghukumi dan mengolok-olok)
16. al-Istibaad (anggapan mustahil) 28
17. at-Tahdiid wa al-Wa'iid (peringatan dan ancaman)
18. at-Tahdhidh (anjuran) 2°
Al-Qur’an memiliki banyak gaya bahasa yang indah dan mengandung makna
yang dalam. Salah satu surat dalam al-Qur'an yang memiliki kandungan gaya
bahasa balaghah yang indah adalah surat al-Anbiya’. Dalam surat ini terdapat
banyak macam keindahan makna dan lafadz dari segi keilmuan badi’, yang menjadi
bahasan dan focus dalam penelitian ini adalah gaya bahasa Tajahul Al-‘Arif.
Ayat-ayat yang mengandung uslub atau gaya bahasa Tajahul Al-‘Arif dalam
surat al-Anbiya’ memiliki tujuan dan makna yang beraneka ragam, berikut rincian
serta analisis dari makna ayat Tajahul Al-‘Arif dalam surat al-Anbiya’;

1. Surat al-Anbiya ayat ke-3
sy 3515 55t OS5

Artinya: “maka apakah kalian menerima sihir, padahal kalian
menyaksikannya?”, dalam ayat ini terdapat gaya bahasa tajahul al-‘arif, Allah
bertanya kepada mereka apakah kalian mau mengikutinya ? seakan-akan
Allah tidak mengetahui mereka melakukan sihir, padahal Allah Maha
mengetahui akan perbuatan yang mereka lakukan. Tujuan dari gaya bahasa

ini adalah at-Tahdiid wa al-Wa'’iid yang berarti peringatan dan ancaman

kepada mereka yang melakukan dan mengikuti sihir30, Kata ;) & ;u\ juga

28 Rahmad, “TAJAHUL AL-‘ARIF DALAM AL-QUR’AN (Studi Terhadap Kalimat-Kalimat Yang
Mengandung Uslub Tajahul Al-‘Arif Dalam Surah Yasin Dan Al-Muluk).”
29y SN Ol jall dass ) paadii (g glaile ass dens” in 16 £EA (Y IAY ol dalaa 13 L),

30 mgiall g Ang pall g Badall A puiall jeudill | L WA s in 15, 10th ed. 3+ (Yoo A o 1@dad),

7 | Marsekal Rahman Hakiem : GAYA BAHASA RETORIKA TAJAHUL AL-‘ARIF : ANALISIS
SURAT AL-ANBIYA’



El-Jaudah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab Vol. IV No. 1 Tahun 2023

bertujuan al-Inkaar yaitu pengingkaran kepada orang-orang yang

mendatangi dan mempercayai sihir31.

2. Surat al-Anbiya ayat ke-6

Osap S SIat a8 o 2B 2T s

Artinya: “Tidak ada (penduduk) suatu kota pun yang beriman yang
Kami telah membinasakannya sebelum mereka; maka apakah mereka akan
beriman ?”, gaya bahasa tajahul al-‘arif ayat ini adalah ayat & )i“)j V’é"\' tujuan
dari ayat ini adalah al-Inkaar, Allah bertanya dalam ayatnya “Apakah mereka

akan beriman sekiranya melihat mukjizat-mukjizat itu?” dan tentu

jawabannya tidak, dan Allah tahu akan hal itu32.

3. Surat al-Anbiya ayat ke-10

2 A es 14% ) P A2 0 6% o =
Olass Yo 2853 w3 s 283, Wi A

Artinya: “Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah
kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka

apakah kamu tiada memahaminya?”, gaya bahasa tajahul al-‘arif ayat ini

terdapat dalam ayat Oskixs Y, tujuan dan maksud dari ayat ini adalah at-

Taubikh dan al-Inkaar yaitu celaan dan pengingkaran. Allah bertanya kepada
orang-orang Quraisy yang tidak mengimani kitab suci yang Allah turunkan
dengan pertanyaan “Maka apakah kamu tiada memahaminya?” dan tentu
Allah Maha mengetahui bahwa mereka tidak akan mengimani bahkan
memahami kitab suci yang Allah turunkan kepada mereka yaitu al-Qur’an33.
Dalam tafsir Al-Qosimi disebutkan bahwa pertanyaan ini bukti pengingkaran
Allah kepada mereka yang tidak mentadaburi dan memahami perkara-

perkara dalam Kitab Allah34.

576.

31y ) e sl el i | anldll pall Qe 2aae” in 7, 2nd ed. (Beirut: Yo+ Asalall ciSY ),

32 mgiall g Ang pall g sagiall 8 el jpudillc | L 7
3 Al
34 gl Cplae cansal) canddl) i | _auddl) ”
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4. Surat al-Anbiya ayat ke-30

PEPEES ;w I elall e Glasg el gy WS 12 5Y15 wlglild) O 1ghes <pddl 5 3

N

s

Artinya: “Dan apakah orang-orang yang kafir itu tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu merupakan suatu yang
padu, kemudian Kami pisahkan keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala

sesuatu yang hidup. Maka mengapa mereka tiada juga beriman?”. Dalam ayat

ini terdapat dua gaya bahasa tajahul al-‘arif, kalimat pertama terdapat dalam

%%

ayat ALEIES 55 WS 55315 wlileldl Of 165a8 ) ?jf, dan kalimat kedua i

d;;»)i Tujuan dari gaya bahasa kalimat pertama adalah pengingkaran dan

kagum, sedangkan kalimat kedua bertujuan pengingkaran3>.

Ayat ini memiliki dua gaya bahasa tajahul al-‘arif yang bermaksud
dalam satu hal yaitu pengingkaran. Allah bertanya dalam ayatnya seakan
akan Allah tidak tahu jawabannya, padahal Allah maha Mengetahui jawaban
atas apa yang Allah tanyakan. Bahwa orang-orang kafir tidak tahu bahwa
dahulu bumi dan langit itu adalah satu, sebelum berpisah seperti sekarang.
Begitupula pengingkaran bahwa orang-orang kafir tidak mengimani Allah
yang telah menciptakan langit dan bumi.

5. Surat al-Anbiya ayat ke-34
RYNUed & SETLAE S e 50 Uas U

Artinya: “Kami tidak akan menjadikan hidup abadi bagi seorang pun
sebelum kamu (wahai Muhammad); maka jikalau kamu mati, apakah mereka

akan kekal?”. Ayat ini memiliki gaya bahasa tajahul al-‘arif yaitu dalam

287

kalimat & UG- SR O§), dan tujuan dari gaya bahasa ini adalah

pengingkaran3®.

35 mgiall 5 dag yl 5 aall b yiall kil a7
36 SI 1Al dagus 1 s 5 gldaida ”
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Allah swt bertanya seakan-akan Allah tidak tahu bahwa semua manusia
pasti akan mati di dunia dan tidak ada yang kekal di dalamnya. Namun
pertanyaan ini bermaksud untuk mengingkari orang-orang kafir yang merasa
diri mereka akan terus hidup dan Nabi Muhammad akan mati. Padahal semua

orang pasti akan mati seperti Nabi Muhammad?37.

6. Surat al-Anbiya ayat ke-43
Oyisal o b Vg gl S0 Dgtlaing Yo b 2o 238 AT A 4

Artinya: “Atau adakah mereka memiliki tuhan-tuhan yang dapat
memelihara mereka dari (azab) Kami. Tuhan-tuhan itu tidak akan sanggup
menolong diri mereka sendiri dan tidak (pula) mereka akan dilindungi dari

i

(azab) Kami itu?”. Gaya bahasa tajahul al-‘arif dalam ayat ini yaitu %T (.fi 2

el e V‘@""c tujuan dari gaya bahasa ini adalah pengingkaran38,

Pengingkaran dalam ayat ini dikemas dalam bentuk pertanyaan dari
Allah swt kepada Nabi Muhammad: adakah mereka memiliki tuhan-tuhan
yang dapat memelihara mereka dari (azab) Kami?, Allah Maha Mengetahui
akan hakikat tidak adanya tuhan selain Allah Yang Maha Esa, Allah bertanya
seakan-akan tidak tahu bahwa ada tuhan yang dapat menolong mereka dari
azab Allah. Tentu pengingkaran akan hal ini Allah sampaikan dalam gaya

bahasa yang indah dalam ayat al-Qur’an yang mulia.

7. Surat al-Anbiya ayat ke-44

[}
£

1l @bl 5 glas (31 5t B 5

6 sadd 2gle OO g aAatTy Vis ks o
B

37 Aadl daal o dese cpall Pl and osed) 0 o o GeaJll ae ) P, oDl and 1st ed. ( 3osll
Yool ’L\gdﬂ‘ J\A)'

38 SN 1Al dagas 1 s 5 gldaida ”
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Artinya: “Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak
mereka kenikmatan (hidup di dunia) hingga panjanglah umur mereka. Maka
apakah mereka tidak melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri (orang
kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. Maka apakah

mereka yang menang?”. Terdapat dua kalimat yang memiliki gaya bahasa

-
o

tajahul al-‘arif dalam ayat ini. Pertama, dalam ayat &2i5 233 ab ET O3 Y60

L@.e\)a\ 3 kedua, dalam ayat & }ﬁw\ 5@3\, tujuan dari kalimat pertama adalah

penegasan dan teguran 3°. Sedangkan tujuan dari kalimat kedua merupakan
pengingkaran dan sindiran 40.

Dalam kalimat pertama Allah bertanya: “Maka apakah mereka tidak
melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri (orang Kkafir), lalu Kami
kurangi luasnya dari segala penjurunya”. Pertanyaan ini bertujuan untuk
menegaskan bahwa hanya Allah Yang Maha Kuasa akan pengaturan bumi dan
isinya, serta teguran bagi mereka yang tidak percaya pertolongan Allah,
kehancuran umat zaman dahulu dan keberuntungan bagi hamba Allah yang
beriman*1.

Kalimat berikutnya disebutkan gaya bahasa tajahul al-‘arif dalam
firman Allah: Maka apakah mereka yang menang?, pertanyaan ini merupakan
sindiran dan pengingkaran kepada musuh-musuh Allah yang berperang
melawan Nabi dan sahabat-sahabatnya. Allah swt berpura-pura tidak tahu
dengan mempertanyakan hal ini, padahal Allah Maha Mengetahui bahwa

Nabi dan sahabatnya yang menang dalam peperangan ini#2.

8. Surat al-Anbiya ayat ke-50

G E AT (A PIPTIIS CuNc P
djj/g'.ﬁ ey V.:.:b\céuju\ s S g

39 giall g Amy il g Baiell (8 il il L 37
40 o SI 1AL T 1 st 5 glnida ”

41 ggiall y da a5 Badial) b il el L 317
42 &;‘J\ and gl:ﬁ...d\, Caall s,
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Artinya: “Dan Al Quran ini adalah suatu kitab (peringatan) yang
mempunyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka mengapakah kamu

mengingkarinya?”. Pada ayat ini disebutkan gaya bahasa tajahul al-‘arif

dalam kalimat )54 i rib\, tujuan dari tajahul al-‘arif dalam ayat ini adalah

celaan dan pengingkaran sebagaimana tersebut dalam tafsir al-Qosimi.
Celaan dan pengingkaran ini datang kepada orang-orang yang
mengingkari kitab suci Allah yaitu al-Qur’an. Allah berpura-pura bertanya:
Maka mengapakah kamu mengingkarinya?, padahal Allah Maha Mengetahui
sebab pengingkaran mereka kepada al-Qur’an. Hal ini merupakan bentuk
celaan serta pengingkaran yang dalam kepada diri orang-orang yang tidak

percaya dan mengimani turunnya kitab Allah*3.

9. Surat al-Anbiya ayat ke-66

Artinya: “Ibrahim berkata: Maka mengapakah kamu menyembah selain
Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula)

memberi mudharat kepada kamu?”. Gaya bahasa tajahul al-‘arif pada ayat ini

~
<

terdapat pada firman Allah swt: V.%'Jim Yo &3 e VU Al 0ad 2 Dol

dan tujuan dari gaya bahasa ini adalah pengingkaran#4.

Allah swt berfirman melalui lisan nabi Ibrahim yang bertanya kepada
kaumnya: Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang
tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi mudharat
kepada kamu?, Allah telah tahu bahwasannya kaum nabi Ibrahim
menyembah sesuatu yang tidak akan memberikan manfaat dan tidak pula
mudharat, maka Allah mengingkari hal itu dengan pertanyaan yang

disebutkan dalam ayat ini.

23 ) Gulae (Asall panldl] i | anddl) ”
48 mgiall g day il g 5ol 8 puial) el L 5l 7
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10. Surat al-Anbiya ayat ke-67

< teoz WJ5F g . o 4 Aser (Lt 0T wo}
O3 STl 093 3a 52035 Ll S

Artinya: “Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah.

Maka apakah kamu tidak memahami?". Ayat ini mengandung gaya bahasa
tajahul al-‘arif yaitu pada kalimat d}iw 'J)u\, Adapun tujuan yang

dimaksudkan dari pertanyaan di dalam ayat ini adalah pengingkaran
sebagaimana disebutkan dalam tafsir al-Munir4>.

Tujuan pengingkaran ini disampaian dalam bentuk pertanyaan dari
Allah kepada orang-orang yang menyembah kepada selain-Nya. Allah
bertanya-tanya seakan-akan tidak tahu, namun Allah swt maha Mengetahui
bahwa mereka tidak memahami bahwa hanya Allah swt yang berhak

disembah.

11. Surat al-Anbiya ayat ke-80
O BT Jibuisirlt & (50atd 80 0 B S22

Artinya: “Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi
untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah

kamu bersyukur (kepada Allah)”. Gaya bahasa tajahul al-‘arif disebutkan

dalam kalimat 0451 (‘j’\ Jp, ayat tajahul al-‘arif ini memiliki tujuan

perintah dan anjuran sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir al-Qosimi.

Perintah dan anjuran dari Allah swt kepada hamba-Nya dikemas dalam
bentuk pertanyaan dan gaya bahasa tajahul al-‘arif. Allah swt sebenarnya
mengetahui bahwa banyak hamba-Nya yang belum mensyukuri atas nikmat-
nikmat yang Allah berikan. Oleh karena itu, Allah berfirman: “Maka
hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah)”.

45 a3,
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12. Surat al-Anbiya ayat ke-108

Artinya: “Katakanlah: “Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku
adalah: “Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa. maka hendaklah

kamu berserah diri (kepada-Nya)”. Gaya bahasa tajahul al-‘arif dalam ayat ini

terdapat dalam kalimat tanya O}M ('i’\ Jp, dalam tafsir al-Qosimi

disebutkan bahwa ayat ini merupakan kalimat tanya yang mengandung gaya
bahasa tajahul al-‘arif dengan tujuan perintah dan anjuran4é.

Allah swt. telah mengetahui bahwa mereka belum berserah diri kepada-
Nya, maka datanglah pertanyaan ini seakan-akan Allah tidak mengetahui
bahwa mereka belum berserah diri kepada-Nya. Ayat ini bertujuan sebagai
perintah dan anjuran kepada mereka yang belum berserah diri kepada Allah

dengan perkataan “maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya)”.

13. Surat al-Anbiya ayat ke-109
Oylef U st 81 LBl 31 Djpgiins o (ST 5 053 O

Artinya: “Jika mereka berpaling, maka katakanlah: “Aku telah
menyampaikan kepada kamu sekalian (ajaran) yang sama (antara kita) dan
aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat
atau masih jauh?”. Ayat ini memiliki gaya bahasa tajahul al-‘arif yaitu dalam

8

sz\ , dan tujuan dari kalimat ini yaitu al-irsyad

kalimat 0568 G 1 3

(memberi petunjuk)47.

Dalam ayat ini Allah swt berpura-pura tidak mengetahui kapan
terjadinya azab atau hari kiamat dengan bertanya “apakah yang diancamkan
kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh?”. Allah swt dalam ayat ini
bertujuan untuk memberi petunjuk kepada Nabi Muhammad dan hamba-Nya

agar bersiap-siap untuk menghadapi datangnya azab dan hari kiamat.

46 Ly i) pulaa (el anldll i | anddl) ”
A7 g S Gl dags gl) it (5 laila.”
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D.Kesimpulan

Gaya bahasa tajahul al-‘arif termasuk salah satu kajian penting dalam
ilmu balaghah yang memperindah makna dari kalimat-kalimat bahasa Arab
khususnya dalam al-Qur'an. Keindahan gaya bahasa dalam al-Qur’an
sangatlah penting untuk dibahas di era modern, banyak macam gaya bahasa
yang perlu diperdalam dalam al-Qur’an sehingga hal ini menambahkan
pemahaman seseorang dan keilmuannya dalam bidang bahasa Arab. Tajahul
al-‘arif merupakan pertanyaan yang ditujukan kepada seseorang yang
penanyanya sudah mengetahui akan jawabannya. Tujuan dari tajahul al-‘arif
diantaranya celaan, pujian, pengingkaran, penegasan, teguran, perintah,
larangan dan lain-lain.

Surat al-Anbiya’ memiliki macam gaya bahasa balaghah yang
diantaranya adalah tajahul al-‘arif. Dalam surat ini terdapat 18 ayat kalimat
tanya yang 5 diantara bukan dari gaya bahasa tajahul al-‘arif, sedangkan 13
ayat merupakan gaya bahasa tajahul al-‘arif. Dari 13 ayat ini peneliti
mendapati 15 kalimat mengandung tajahul al-‘arif, dengan kata lain tedapat 2
ayat yang di dalamnya 2 bentuk pertanyaan. Adapun tujuan dari gaya bahasa
tajahul al-‘arif dalam surat al-Anbiya’ yaitu: pengingkaran, peringatan,
ancaman, kagum, penegasan, teguran, perintah, anjuran dan memberi

petunjuk.
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